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Abstract. In the digital era, the younger generation needs to develop digital literacy to maintain
physical and mental health when interacting with the digital world. This community service
activity was attended by 55 respondents who were Madrasah students at the Jamiatul Qurro
Palembang Islamic Boarding School in the form of a short education about the CERDIK principle
for students using power points followed by initial health screening anthropometric index )The
average age is 14.96 years, and the majority are male (54.55%). The average body mass index was
20.78 £ 4.07, which was normal and tended to be higher in women 21.04 * 4.56. The average
systolic blood pressure was 113.91 + 9.75 mmHg, diastolic pressure 75.73 + 7.35. From the
respondents' anthropometric measurements, it was found that the average waist circumference
was 71.67 + 9.71, hip circumference 81.9 + 12.95, arm circumference 24.81 + 3.97, and neck
circumference 31.48 £ 3.91. The average waist, arm, and neck circumference tend to be higher in
men, while the average hip circumference tends to be higher in women. ,,

Keywords: CERDIK, lifestyle, non-communicable diseases, teenagers.

Abstrak. Di era digital, penting bagi generasi muda untuk mengembangkan literasi digital agar
mereka tetap menjaga kesehatan fisik dan mental saat berinteraksi dengan dunia digital. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 55 responden yang merupakan siswa MA Pondok
Pesantren Jamiatul Qurro Palembang berupa edukasi singkat mengenai upaya hidup CERDIK
bagi para siswa dengan menggunakan power point yang dilanjutkan dengan skrining awal
kesehatan, indeks antropometri (. Rata-rata usia 14,96 tahun dan mayoritas berjenis kelamin
laki-laki (54,55%). Rata-rata indeks massa tubuh 20,78 * 4,07 yang terkategori sebagai normal
(IMT antara 18.5-24,9) dengan kecenderungan lebih tinggi pada perempuan 21,04 + 4,56. Rata-
rata tekanan darah sistolik 113,91 £ 9,75 mmHg, tekanan diastolik 75,73 %= 7,35. Dari
pengukuran antropometri responden didapatkan rata-rata lingkar pinggang 71,67 £ 9,71, lingkar

Jurnal Panrita Abdi, Oktober 2024, Volume 8, Issue 4.
http://journal.unhas.ac.id/index.php/panritaabdi

821


mailto:Icheandriyaniliberty@fk.unsri.ac.id

panggul 81,9 £ 12,95, lingkar lengan 24,81 = 3,97, dan lingkar leher 31,48 + 3,91. Rata-rata
lingkar pinggang, lingkar lengan dan lingkar leher cenderung lebih tinggi pada laki-laki,
sedangkan rata-rata lingkar panggul cenderung lebih tinggi pada perempuan.

Kata Kunci: CERDIK, gaya hidup, penyakit tidak menular, remaja.

Pendahuluan

Remaja semakin rentan terhadap obesitas dan berisiko mengalami penyakit
tidak menular di kemudian hari. Penyakit tidak menular karena perubahan pilihan
makanan, tingkat aktivitas fisik dan paparan lingkungan yang obesogenik (Khan
dkk., 2021; Khoe dkk., 2022; Ozumut dkk., 2020). Hampir 80% remaja yang
mengalami obesitas akan mengalami obesitas saat dewasa dan prevalensi obesitas
pada orang dewasa lebih tinggi di antara mereka yang mengalami obesitas saat
remaja (Jacob dkk., 2021). Obesitas pada masa kanak-kanak dan remaja dikaitkan
dengan peningkatan risiko penyakit tidak menular seperti diabetes tipe 2 penyakit
kardiovaskular, penyakit paru obstruktif kronik dan beberapa jenis kanker (Khaliq
dkk., 2022; Salwa dkk., 2019).

Remaja yang memiliki berat badan berlebih atau obesitas sering kali juga
mengalami penurunan harga diri dan dapat menjadi sasaran perundungan yang
meningkatkan risiko psikologis yang buruk (Aceves-Martins dkk., 2022; Lek dkk.,
2021; OBrien dkk., 2016; Yekaninejad dkk., 2021). Peran keluarga, sekolah, dan
masyarakat juga sangat penting dalam mencegah dan mengurangi risiko penyakit
tidak menular pada remaja. Dukungan dan edukasi yang tepat dapat membantu
remaja untuk memahami pentingnya kesehatan dan mendorong mereka untuk
mengambil tindakan yang sehat dan teratur. Program hidup cerdas dan sehat atau
CERDIK merupakan program yang bertujuan untuk mempromosikan gaya hidup
sehat yang dapat dilakukan sejak usia dini, termasuk remaja. Promosi kesehatan
hidup CERDIK pada remaja sangat penting karena masa remaja merupakan masa
penting dalam kehidupan seseorang, di mana mereka sedang mengalami perubahan
fisik, mental, dan emosional yang signifikan. Selama masa ini, remaja sangat rentan
terhadap berbagai masalah kesehatan dan perilaku yang tidak sehat seperti
kurangnya aktivitas fisik, pola makan yang buruk, dan kurang tidur.

Kemampuan untuk menggunakan teknologi digital dengan bijak dan bertang-
gung jawab untuk mempromosikan kesehatan sangat dibutuhkan. Dalam era digital
saat ini, remaja sering kali terlibat dalam penggunaan aktif media sosial, internet,
dan perangkat digital lainnya. Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM)
dapat dilaksanakan oleh posyandu, poskesdes, dan institusi pendidikan.

Universitas Sriwijaya sebagai salah satu institusi pendidikan dapat
berkontribusi memberikan sumbangsih dalam upaya promosi kesehatan, khususnya
dari Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Pada Kepaniteraan Klinik Bagian
IKM-IKK yang diikuti oleh mahasiswa Program Studi Profesi Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijaya, promosi kesehatan merupakan salah satu
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik.

Mengingat dampak besar yang akan timbul dikemudian hari, sebuah kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dapat diberikan kepada siswa MA Pondok
Pesantren Jami’atul Qurro mempunyai urgensi untuk dilaksanakan. Pengabdian
yang diberikan berupa edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan literasi digital
tentang upaya hidup CERDIK. Diharapkan kegiatan pengabdian ini bermanfaat tidak
hanya untuk anak tetapi juga lingkungan pesantren dalam upaya melakukan
pencegahan penyakit tidak menular dimasa yang akan datang.

Metode Pelaksanaan
Tempat dan Waktu. Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Pesantren Jami’atul
Qurro pada tanggal 14 September 2023.
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Khalayak Sasaran. Khalayak sasaran pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah siswa MA Pondok Pesantren Jami’atul Qurro yang berjumlah
55 siswa.
Metode Pengabdian. Kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1) Pra Kegiatan, dilakukan kunjungan ke MA Pondok Pesantren Jami’atul Qurro
untuk bersama merencanakan kegiatan.
2) Pelaksanaan Kegiatan
a. Mengidentifikasi faktor risiko penyakit tidak menular pada siswa MA Pondok
Pesantren Jami’atul Qurro.
b. Edukasi, dengan kegiatan sebagai berikut:

- Siswa dikumpulkan di ruang kelas masing-masing.

- Penyampaian materi edukasi literasi digital tentang pentingnya
menerapkan upaya hidup CERDIK pada siswa MA Pondok Pesantren
Jami’atul Qurro.

- Identifikasi/ Skrining Risiko Penyakit Tidak Menular. Melakukan
pemeriksaan fisik, pengukuran antropometri, wawancara serta pencatatan.

3) Post Kegiatan. Setelah 1 bulan dari kegiatan edukasi, kunjungan kembali
dilakukan untuk menilai secara random tingkat literasi digital siswa MA Pondok
Pesantren Jami’atul Qurro tentang pentingnya menerapkan upaya hidup CERDIK
pada siswa MA Pondok Pesantren Jami’atul Qurro.

Indikator Keberhasilan. Indikator keberhasilan kegiatan ditinjau dari

terselenggaranya kegiatan edukasi tentang pola hidup CERDIK dan
teridentifikasinya risiko penyakit tidak menular yang juga dibuktikan dengan hasil
adanya hasil analisis data.

Metode Evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan melakukan analisis hasil identifikasi

risiko penyakit tidak menular dan kunjungan setelah 1 bulan pasca kegiatan untuk
melihat secara random konsistensi pengetahuan dan sikap tentang pentingnya
menerapkan upaya hidup CERDIK pada siswa MA Pondok Pesantren Jami’atul

Qurro.

Hasil dan Pembahasan

A. Kegiatan Edukasi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di MA (Madasrah
Aliyah) Pondok Pesantren Jamiatul Qurro Palembang memberikan edukasi singkat
mengenai upaya hidup CERDIK bagi para siswa dengan menggunakan power point
yang dilanjutkan dengan skrining awal kesehatan (tekanan darah, denyut nadi),
indeks antropometri (tinggi badan, berat badan, lingkar pinggang, lingkar panggul,
lingkar lengan, dan lingkar leher).

Sebanyak 55 responden yang merupakan siswa MA Pondok Pesantren Jamiatul
Qurro Palembang dengan sukarela mengikuti kegiatan ini. Responden yang
mendaftar lalu diberikan penyuluhan singkat mengenai upaya hidup CERDIK dan
menjalani skrining kesehatan dan identifikasi risiko penyakit tidak menular.

A ré&?a\x —— , \7 '
Gambar 1. Kegiatan edukasi
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Gambar 2. Seluruh pelaksana dan peserta kegiatan pengabdian masyarakat

B. Kegiatan Identifikasi Risiko Penyakit Tidak Menular

Identifikasi risiko penyakit tidak menular kepada responden dibantu oleh
mahasiswa Program Studi Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
sebagai wujud terintegrasinya tri dharma perguruan tinggi yakni melalui kegiatan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian.

. S = N
Gambar 3. Kegiatan pemeriksaan fisik, wawancara dan pencatatan

C. Keberhasilan Kegiatan

Keberhasilan kegiatan ini terwujud dengan diperolehnya hasil identifikasi risiko
penyakit tidak menular melalui pemeriksaan fisik, wawancara, dan pengukuran
antropometri yang dilakukan. Berdasarkan hasil pemeriksaan, rata-rata usia
responden yang berpartisipasi berusia 14,96 tahun dengan rentang usia 14 sampai
18 tahun dan mayoritas berjenis kelamin laki-laki (54,55%). Rata-rata indeks massa
tubuh responden 20,78 * 4,07 yang terkategori sebagai normal (IMT antara 18,5-
24,9), dengan sebaran underweight (34,55%), overweight (12,73%), obesitas (3,64%),
dan sisanya didapatkan normal (49,09%). Rata-rata IMT cenderung lebih tinggi pada
responden perempuan 21,04 + 4,56. Indeks massa tubuh (IMT) yang meningkat cen-
derung dapat meningkatkan risiko penyakit tidak menular terutama yang berkaitan
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dengan sistem kardiovaskular seperti penyakit jantung koroner dan stroke iskemik,
serta pada sistem metabolik yaitu diabetes mellitus tipe 2 (Gaziano dkk., 2010).

Tabel 1. Karakteristik dermografi dan status indeks massa tubuh responden

Variabel Kategori n %

Jenis Kelamin Laki-Laki 30 54,55
Perempuan 25 45,45

Usia

Mean £ SD 14,96 £ 0,61

Min-Max 14-18

Indeks Massa Normal 27 49,09

Tubuh Underweight 19 34,55
Overweight 7 12,73

Obesitas 2 3,64

Hasil pengukuran antropometri responden menunjukkan rata- rata lingkar
pinggang responden 71,67 £ 9,71, lingkar panggul responden 81,9 £ 12,95, lingkar
lengan responden 24,81 + 3,97, dan lingkar leher responden 31,48 * 3,91. Sesuai
jenis kelamin responden rata-rata lingkar pinggang, lingkar lengan dan lingkar leher
cenderung lebih tinggi pada responden laki-laki, sedangkan rata-rata lingkar
panggul didapatkan cenderung lebih tinggi pada perempuan.

Tabel 2. Hasil pengukuran antropometri responden

Variabel Mean = SD Min-Max
Denyut Nadi 80,81 + 11,24 45-119
Sistolik 113,91 £9,75 95-140
Diastolik 75,73 £ 7,35 60-100
Berat Badan 53,76 £12.,4 28,75-91,7
Tinggi Badan 160,39 % 8,35 137-183,5
Indeks Massa Tubuh 20,78 £ 4,07 15,32-32,17
Lingkar Pinggang 71,67 £9,71 58-100
Lingkar Panggul 81,9+ 12,95 43-112
Lingkar Lengan 24,81 £ 3,97 18-35
Lingkar Leher 31,48 £ 3,91 11,8-38
Tabel 3. Hemodinamik Tubuh Responden Laki-Laki dan Perempuan
Variabel Laki-Laki Perempuan Nilai p
Denyut Nadi 77,86 £ 10,73 84,36 £ 11,01 0,031
Sistolik 114,33 £ 9,63 113,4 £9,75 0,727
Diastolik 73,5+ 7,09 78,4 £ 6,88 0,012
Indeks Massa Tubuh 20,57 £ 3,68 21,04 £ 4,56 0,673
Lingkar Pinggang 73,9 £ 10,29 69 * 8,39 0,061
Lingkar Panggul 78,32 £ 12,02 86,2 £ 12,94 0,023
Lingkar Lengan 251+ 4,03 24,6 + 3,98 0,714
Lingkar Leher 32,03 £ 4,62 30,82 + 2,80 0,258

Rata-rata tekanan darah sistolik responden 113,91 £ 9,75 mmHg, dengan rata-
rata tekanan diastolik responden 75,73 = 7,35. Analisis lebih lanjut sesuai jenis
kelamin responden nilai tekanan darah sistolik didapatkan lebih tinggi pada laki-laki
sebesar 114,33 * 9,63, sedangkan nilai tekanan darah diastolik didapatkan lebih
tinggi pada perempuan sebesar 78,4 + 6,88. Dilaporkan bahwa dalam beberapa
kelompok usia, risiko terkena penyakit kardiovaskuler meningkat dua kali lipat
untuk setiap kenaikan tekanan darah 20/10 mmHg, mulai dari 115/75 mmHg
(Gaciong dkk., 2013). Penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian tekanan
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darah yang baik membantu menjaga tekanan darah dalam batas normal dan
mendukung kesehatan jantung secara keseluruhan dengan menghindari berat
badan berlebih, berolahraga teratur, mengurangi asupan natrium, makan makanan
yang sehat, menghindari alkohol, dan berhenti merokok.

Pendekatan CERDIK sebagai langkah preventif penyakit tidak menular yang
merupakan singkatan dari Cek kesehatan secara berkala, Enyahkan asap rokok,
Rajin olahraga, Diet seimbang, Istirahat yang cukup, dan Kelola stress. Pengetahuan
remaja terhadap faktor risiko PTM dapat menentukan perilaku preventif yang akan
dilakukan. Tingkat pengetahuan kesehatan dapat dipengaruhi oleh faktor sosial
ekonomi, pendidikan kesehatan, dan paparan terhadap informasi kesehatan, hal ini
tentunya memiliki hubungan dengan perilaku CERDIK yang baik (Sari & Ardianto,
2021). Hal ini sejalan dengan salah satu studi serupa yang dilakukan di Nepal pada
siswa sekolah yang tinggal di perkotaan dengan rata-rata usia 15 tahun, tingkat
pendidikan orang tua rata-rata atau lebih tinggi, pekerjaan non-pertanian, dan
riwayat keluarga diabetes atau hipertensi berhubungan secara signifikan dengan
pengetahuan yang baik tentang PTM (Sitaula dkk., 2022).

Pada era digital seperti saat ini dengan penggunaan teknologi yang bijak segala
informasi dapat diakses secara mudah melalui smartphone termasuk informasi
tentang pencegahan PTM. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan literasi kesehatan
digital, memilah informasi yang sahih dan mengambil keputusan yang tepat terkait
kesehatan sebagai salah satu faktor pendukung sebagian besar siswa
mempraktikkan perilaku CERDIK dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi kesehatan digital sangat penting untuk memastikan bahwa data yang
diakses melalui teknologi ini dapat ditafsirkan dengan benar. Karena siswa sering
menggunakan smartphone, mereka dapat menggunakan teknologi ini untuk
mendapatkan informasi kesehatan yang akurat. Literasi kesehatan digital mencakup
kemampuan untuk memilah dan mengevaluasi jumlah data kesehatan yang sangat
besar yang tersedia di internet. Diharapkan melalui kegiatan ini, siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang sumber informasi yang dapat
dipercaya, meningkatkan pemahaman mereka tentang cara mencegah PTM, dan,
pada gilirannya, mengadopsi perilaku CERDIK dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Dalam situasi ini, penting untuk menggunakan smartphone dengan hati-hati.
Perangkat ini memungkinkan Anda mengakses aplikasi kesehatan, situs web resmi,
dan sumber informasi yang dapat diandalkan lainnya.

Kesimpulan
Komunikasi, edukasi, skrining sistematis dengan pendekatan CERDIK sangat

penting untuk meningkatkan kewaspadaan komunitas untuk dapat memodifikasi
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gaya hidup agar dapat menurunkan risiko insidensi penyakit tidak menular di
kemudian hari. Di era digital kini, pemanfaatan media teknologi secara bijak
meningkatkan literasi kesehatan digital, memahami terminologi medis, memilah
informasi yang sahih, dan mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatan.
Dengan adanya edukasi peningkatan literasi digital tentang upaya hidup CERDIK
bagi siswa MA Pondok Pesantren Jami’atul Qurro tidak hanya bermanfaat bagi anak-
anak di lingkungan pondok pesantren namun juga sebagai upaya melakukan
pencegahan penyakit tidak menular di kemudian hari.
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